
BAB I 

PENDAHULUAN 

l.l. Latar Belakang Permasalahan 

Hewan domba dan kambing merupakan hewan ternak 

yang sering dipelihara oleh manusia dan telah dikenal o

leh masyarakat. Jumlah populasinya cukup banyak dante

lah menyebar di seluruh wilayah pelosok Indonesia. Ter -

nak domba dan kambin g mempunyai tempat tersendiri dalam 

hati masyarakat, sehingga keberadaan hewan do~ba dan ka~ 

bing seba~ai ternak yan g berp roduksi sangat dikena l sam

pai diseluruh pelosok desa baik melalui program pemerin

tah maupun swadaya masyarakat. Hal ini terbukti dengan 

masih banyaknya t e rnak domba dan kambing yang dipelihara 

masyarakat desa, meskipun banyaknya kehadiran ternak lain 

dimasyarakat , misalnya sapi, kerbau yang juga dapat dika

t aka n sebagai ternak yang berproduksi. Ini merupakan su

atu hal yang dapat diba n ggakan, karena ternak domba dan 

kambing dapa t meningkatkan hasil pendapatan yang cukup 

potensial terha dap pem.enuhan kebutuhan daging dan tidak 

lupa juga sebagai peningkatan protein hewani ( Anonymous, 

1985 ) . 

Dalam u paya pengembangan peternakan domba dan kam 

bing faktor yang sangat perlu mendapat perhatian yaitu 

disamping sistim management, juga harus diperhatikan pu

la terhadap an c aman penyakit. De mikian juga kewaspad a an 
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terhadap penyakit anthropozoonosa yang mungkin timbul p~ 
I 

da hewan perlu ditingkatkan. Salah satu diantaranya ada~ 

lah penyakit Toxoplasmosis. 

Toxoplapmosis adalah suatu penyakit parasiter yang 

disebabkan oleh Toxoplasma gondii. Protozoa ini merupakan 

parasit obligat intraselluler dal am berbagai macam sel, 

yakni sel neuron, mikroglia, endotel, retikulum, sel pa-

renkim hati, paru-pa ru, sel epitel kelenjar,sel .otot ske 

let dan jantung , selaput _janin . dan. leukosit (Levine, 

1985 ). 

~Salah satu bentuk infektif dari Toxoplasma gondii 

ialah kista jaringan, yang . terjadi apabila telah terben-

tuk ant~~odi atau kekebalan selluler terhadap Toxoplasma 

gondii setelah induk semang terinfeksi Toxoplasmosis. 

Kista jaringan dapat bertahan dalam tubuh induk semang 

selama perjalanan penyakit atau selama hidupnya, karena 

tidak dapat ditembus oleh kekebalan humoral maupun sell~ 

ler. I\ista jaringan pa:ia kambing dapat bertahan selama 7 

tahun dan mempunyai periode prepaten lebih cepat daripada 

bentuk infektif lainnya ( Heryanto, 1984 ). 

Selain manusia, domba dan kambing dapat merupakan 

induk semang antara T. gondii dan sekaligus sebagai sum-

ber penularan Toxoplasmosis pada manusia. Manusia akan 

terkena infeksi Toxoplasmosis karena makan daging yang 

menga ndung kista atau yang tercemar oleh ookista infek -

tifdan seca r a kon genital melalui plasental •. Secara sero-
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logis infeksi Toxoplasmosis dapat dibuktikan pada domba 

dan kambing yang tela h dilakukan beberapa ahli. Hasilnya 

menegaskan bahwa daging domba dan daging kambing yang k~ 

rang sempurna memasaknya atau yang mentah merupakan sa -

lah satu sumber penularan Toxoplasmosis pada manusia. 

Manusia yang suka makan daging kambing atau daging domba 

yang mentah atau kurang sempurna memasaknya mempunyai 

prevalensi titer antibodi T. gondii yang lebih tinggi da 

ripada kelompok manusia yang tidak pernah makan daging 

yang me ntah atau kurang sempurna memasaknya ( Durfee, 

1976 ). 

~ Infeksi dapat diperoleh den gan beberapa cara, mi

salnya makan daging, telur, air susu yang kurang sempur-

na memasaknya yang berasal dari hewan yang terinfeksi, 

kontaminasi makanan oleh urin atau faeces hewan karier, 

melalui pernafasan atau melalui gigitan insekta ( Habson, 

1975 ). . 

r-J) Pada induk yang sedang bunting apabila tertular 

oleh parasit ini secara transplasental kepada janinnya, 

maka akan terjadinya abortus pada trimester pertama pada 

kehamilan ( Frenkel, 1956 ). 

Berdasarkan gejala klinis yang terjad~ dengan ada 

nya ka sus abortus , lahir prematur, lahir dalam keadaan 

mati, dan kemati~n neonatal pada domba, kambing, ~abi 

da n sapi yane merupakan salah satu diagnosa disamping uji 

serologis baku yaitu uji pewarnaan Sabin-Feldman, uji an • 
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tibodi immuno fluoresen tidak langsung dan yang paling 
I 

sering dan umum dilakukan untuk mendiagnosa penyakit To-

xoplasmosis ini menggunakan uji hemaglutinasi tidak lang 

sung . Untuk melakukan diagnosa dengan uji hemaglutinasi 

tidak langsung ini biayanya cukup mahal, selama ini ba -

han hemaglutina si tak langsung ( IHA ) yang digunakan u~ 

tuk mendiagnosa T . gondii masih import dan biayanya cu -

kup mahal. 

Bertitik tolak pada keadaan dan masalah tersebut 

diatas, maka penulis sanga t · tertarik untuk melakukan pe-

nelitian terha dap Toxoplasmosis ini dengan menggunakan 

antigen Toxoplasma gondii galur lokal, .mengingat dari se 

gi ekonomi banyak keuntungannya antara lain : 

bahan yang digunakan mudah didapatkan 

- biaya untuk pembuatan lebih murah serta menghe-

mat devisa negara. 

- waktu. yang digunakan cukup singkat 

- dan· masih banyak lagi keuntungan-keuntungan lain 

nya dibanding dengan menggunakan antigen komer-

sial ( Behring ). 

1.2. Pokok Permasalahan 

Berdusar latar belakang permasalahan tersebut di 

atas, maka penulis dalam penelitian ini memusatkan sasa-

ran utamanya terhadap : 
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1.2.1. Sampai seberapa jauh kemampuan antigen bu

atan sendiri dalam mengukur titer ffira ter

hadap Toxoplasma gondii dibandingkan deng

an antigen Behring. 

1.2.2. Sampai seberapa jauh perbandingan titer an 

tibodi T . gondii pada domba dan kambing di 

Humah Potong Hewan ( RPH ) Pegirian Kotam~ 

dya Surabaya dengan menggunakan antigen 12 

kal dan antigen komersial buatan Behring. 

1.2.3. Sampai seberapa jauh harga rata-rata titer 

positif antibodi T. gondii pada domba dan 

kambing di Rumah Potong Hewan ( RPH ) Pe -

girian Kotamadya Surabaya dengan mengguna

_kan antigen lokal dan ' antigen komersial 

buatan Behring. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka penu

lis melakukan penelitian ini dengan tujuan : 

1.3.1. Untuk mengetahui seberapa tinggi perbanding 

an titer antibodi T.gondii pada domba dan 

kambing di Rumah Potong Hewan ( RPH ) Pe -

rian Kotam.adya Surabaya. 
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1.3.2. Untuk mengetahui besarnya harga rata-rata 

titer positif antibodi T. gondii pada dom

ba dan kambing di Rumah Potong Hewan (RPH) 

Pegirian Kotamadya Surabaya. 

1.3.3. Membandingkan titer positif antibodi T. gon 
< 
0 

dii antara domba dan kambing dengan menggu~ 

nakan antigen lokal ·dan antigen komersial 

buatan Behring. 

1.3.4. Hembandingkan harga rata-rata titer positif 

antibodi T. gondii antara domba dan kambing 

dengan menggunakan antigen lokal dan anti

gen komersial buatan Beh~ing. 

1.4. Guna Penelitian 

1.4.1. Bila antigen buatan sendiri cukup baik di-

bandingkan dengan antigen Behring dapat 
I 

digunakan untuk pemeriksaan yang lebih lu-

as. 

1.4.2. Diharapkan data yang diperoleh da~i hewan 

yang berbeda merupakan salah_satu aspek p~ 

nilaian penyebaran penyakit Toxoplasma. 
I 

1.4.3. Diharapkan data yang diperoleh sebagai in-

.formasi tambahan dalam mengatasi penyakit 

Toxoplasma. 
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1.5. Hipotesa 

Atas dasar tujuan pene1itian dan ditunjang dengan 

beberapa kepustakaan, maka p~nu1is menyajikan hipotesa 

no1 sebagai berikut : 

1.5.1. H
0 

Tidak ada perbedaan insiden antibodi 

T. gondii antara domba dengan menggu

nakan antigen komersia1 dengan anti -

g en 1oka1. 

Tidak ada perbedaan insiden antibodi 

T. gondii antara kambing dengan meng

gunakan antigen komersia1 dan anti g en 

1oka1. 

Tidak ada perbedaan insiden antibodi 

T. gondii antara domba dan kambing. 

Tidak ada perbedaan harga rata-rata 

titer positif ~ntibodi T.gondii anta

ra domba dan kambing. 
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